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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan mengenahi apa yang ingin kita
ketahui.! Dengan kata lain penelitian kuantitatif ini selalu melibatkan
data berupa angka. Data yang berupa angka ini selanjutnya diolah secara
statistik dan dianalisa sehingga mendapat suatu kesimpulan tertentu.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian, fenomena, dan hubungannya. Penelitian
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, mengembangkan fakta,
menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik,
menaksir dan meramalkan hasilnya.? Desain penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan dirancang

sematang mungkin sebelumnya.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan metode inti
dari model penelitian yang ada, karena dalam penelitian eksperimen
para peneliti melakukan tiga prasyarat, yaitu kegiatan mengontrol,
memanipulasi, dan observasi.’> Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Quasi Eksperimental Design, desain ini mempunyai
kelompok kontrol akan tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.* Dengan tujuan peneliti dapat mengontrol semua variabel
yang mempengarui jalannya eksperimen.

Pada penelitian ini akan diambil dari dua kelas dari lembaga yang
berbeda sebagai sampel, yang terdiri atas satu kelas eksperimen yakni
kelompok B dari TK Al Hidayah Talok Kecamatan Garum Kabupaten
Blitar dan satu kelas sebagai kelas kontrol yaitu kelompok B dari
lembaga TK Al Hidayah Sumberdiren Kecamatan Garum Kabupaten
Blitar. Disini peneliti yang melakukan tindakan dengan pemberian
perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan penelitian ini peneliti akan melihat seberapa tinggi pengaruh
stimulasi permainan terhadap perilaku prososial anak kelompok B di TK
Al Hidayah Talok dan TK Al Hidayah Sumberdiren Kecamatan Garum

Kabupaten Blitar.

3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), hal.16
4 Sugiyono, Metode Penelitian dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 77
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B. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan:
1. Variabel bebas (X): Stimulasi permainan

2. Variabel terkait (Y): Perilaku prososial

C. Populasi, Sampel, dan Sampling
1. Populasi

Suatu objek atau subjek yang ada pada suatu wilayah dan mencukupi
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian pengertian
dari populasi.’> Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.®

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah semua anak kelompok
B dari TK Al Hidayah Talok dan TK Al Hidayah Sumberdiren
berjumlah 79 anak. Kemudian yang dijadikan kelas eksperimen
sebanyak 34 anak dari TK Al Hidayah Talok dan yang dijadikan kelas

kontrol sebanyak 45 anak dari TK Al Hidayah Sumberdiren.

5 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 54
¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Cet ke-22, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal. 80
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Penelitian
ini untuk memperkecil obyek yang diteliti. Pengambilan sampel harus
sesuai dengan populasi yang diambil. Peneliti sangat memerlukan
pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan
kemampuan yang ada tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti
seluruh populasi yang ada. Sampel yang diambil dari penelitian ini
kelompok B dari TK Al Hidayah Talok yang siswanya berjumlah 34
untuk kelas eksperimen dan kelompok B dari TK Al Hidayah

Sumberdiren yang siswanya berjumlah 45 untuk kelas kontrol.

3. Sampling Penelitian

Menentukan sampel dalam suatu peneltian, sangat diperlukan teknik
sampling. Teknik sampling (pengambilan sampel) adalah suatu teknik
memilih atau mengambil sampel yang dianggap peneliti memiliki yang
sesuai dengan yang diharapkan yaitu mempunyai kemampuan yang
sama.’

Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh dalam penelitian ini.
Sampling jenuh dikatakan bahwa teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel.® Hal ini sering bila jumlah

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal. 131

8 1bid, hal. 111

% Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 85
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populasi relatif kecil, atau penelitian yang ingin membuat generaisasi

dengan kesalahan yang sangat kecil.

D. Sumber Data dan Variabel
1. Sumber Data

Data berperan sangat penting dalam suatu penelitian. Karena tanpa
data, peneliti akan sulit menyimpulkan fenomena yang ia teliti. Sumber
data dalam penelitian ini dapat diperoleh dari siswa-siswi dan guru di
TK Al Hidayah Talok dan TK Al Hidayah Sumberdiren Kecamatan
Garum Kabupaten Blitar.

Sedangkan sumber data adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.!® Sumber data ada dua yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder.

a. Sumber data primer merupakan pengambilan data yang dihimpun
langsung oleh peneliti.'! Data primer diambil dari sumber pertama
yang ada dilapangan. Sumber data primer dari penelitian ini adalah
hasil observasi cheklist anak.

b. Sumber data sekunder data yang tidak secara langsung dikumpulkan
oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut. Sumber data

sekunder dalam penelitian ini adalah guru dan dokumentasi.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal.172
' Riduwan, Belajar Mudah..., hal. 6
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2. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.'> Variabel penelitian meliputi faktor-faktor
yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.!*> Dalam
penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu:
a. Variabel independen (variabel bebas)

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab atau yang
mempengaruhi timbulnya atau berubahnya dependent variabel
(variabel terikat). Variabel bebas dalam peneltian ini adalah
stimulasi permainan dinamakan variabel (X).

b. Variabel dependent (variabel terikat)

Variabel terikat yaitu variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya independent variabel (variabel
bebas). Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah

perilaku prososial dinamakan variabel (Y).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.'* Pengumpulan

12 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54

13 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2010), hal. 118

14 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
kebijakan Publik serta llmu-ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 123
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data dapat dilakukan dalam bebagai setting, berbagai sumber dan berbagai

cara.'> Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

seperti, wawancara, observasi cheklist, dan dokumentasi.

1. Wawancara

Burke Johnson menyatakan bahwa wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas
melakukan pengumpulan data) dalam pengumpulan data mengajukan
suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon.'¢
Wawancara yang tidak terstruktur digunakan dalam penelitian ini.

Dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara Yyang
dilakukan secara bebas untuk mengumpulkan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.!” Didalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara tidak terstruktur kepada guru kelas kelompok B
yang kelas eksperimen maupun kelas kontrol, untuk mengetahui
perkembangan anak sehari-hari terkait dengan perilaku prososial yang
sudah diajarkan tentang pembelajaran bekerjasama, berbagi maupun

menolong.

15 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 137

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixsed Methods), (Bandung: Alfabeta,
2015), hal. 188

17 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 140
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2. Observasi

Creswell menyatakan observasi merupakan proses untuk
memperoleh data dari tangan pertama dengan mengamati orang dan
tempat pada saat dilakukan penelitian.'® Observasi ada 2 yaitu
participant Observation (observasi berperanserta) dan non participant
Observation (observasi nonpartisipan), daam penelitian ini peneliti
menggunakan participant Observation (observasi berperanserta), dalam
observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

Pada penelitian ini observasi dilakukan selama 14 hari, 7 hari dikelas
eksperimen dan 7 hari dikelas kontrol, peneliti didalam kelas
eksperimen mengamati anak pada saat diberikan treatment permainan,
pada kelas kontrol peneliti melakukan pengamatan pada saat anak

beraktivitas seperti biasanya.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk pengambilan

gambar pada saat anak melakukan pembelajaran, bermain.

Instrumen Perilaku

18 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kombinasi..., hal. 197



39

Instrumen penelitian menjelaskan semua alat pengambilan data yang
digunakan, proses pengumpulan data dan teknik penentuan kualitas
instrument. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah:
Pedoman Observasi checklist.

Pedoman observasi dalam penelitian ini menggunakan daftar checklist.
Daftar checklist adalah alat yang sangat baik dan berguna untuk mengamati
dan mengumpulkan informasi tentang beragam kemampuan siswa disemua
lingkungan. Daftar checklist dapat menjadi hal tetap menjadi pengajaran
dan dapat digunakan untuk berbagai topik dan mata pelajaran. Beberapa
daftar checklist sesuai dengan perkembangan anak; yang lain membantu
peneliti menilai perilaku, karakter, kemampuan, keterampilan anak. Selain
itu, dartar checklist yang sama yang digunakan selama waktu tertentu
memudahkan peneliti untuk mengevaluasi kemajuan dan prestasi anak.

Tercantum dalam lampiran 2 halaman 63.

. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui instrument yang
digunakan peneltian tersebut valid atau tidak. Instrument yang diujikan
kevalidannya adalah instrument yang berbentuk observasi checklist

perilaku prososial anak yang didalamnya ada tiga indikator yaitu:
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berbagi, menolong, dan kerjasama. Observasi checklist tersebut sudah
diuji kevalidannya oleh validator dan disetujui oleh dosen pembimbing.
Dari kesimpulan tersebut, observasi checklist sudah layak digunakan
untuk pengambilan data oleh peneliti.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui untuk menilai data yang
diteliti tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Ketika data
tersebut berdistribusi normal maka statistik yang digunakan adalah
statistik parametris, dan ketika data tersebut berdistribusi tidak normal
maka statistik yang digunakan adalah statistik nonparametris.'’
3. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik Nonparametris
Statistik nonparametris tidak menguji parameter populasi,
tetapi menguji distribusi.?° Penelitian ini menggunakan uji statistik
nonparametris dikarenakan data yang diperoleh tidak normal. Cara

menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SPSS 20.

19 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal.150
20 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 149



